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ABSTRACT

The research about “Profile of Vegetation in Tailing Deposition Area Mile Post
(MP) 19 of PT Freeport Indonesia Mimika, Papua has been carried out from February
up to May 2010 in MP 19 of PT Freeport Indonesia Mimika, Papua by using
Quantitative and qualitative descriptive method. The result of this research is
description of two dimention about profile vegetation in Tailing deposition Area MP 19
of PT Freeport Indonesia which was made by the plot line measures 20x60 metter, in
flooded and dry land. In flooded land is found 48 species include in 30 families while
in dry land is found 88 species include in 44 families. Pandanus lauterbachii and
Phragmithes karka, are species which able to live and adapt in flooded and dry land.
the vertically and horyzontally profile vegetation clould clustered into 3 stratums . First
stratum A, has trees height around 10-20 metter, species which live in this startum are
Paraserianthes falcataria and Timonius timon. Those plants have average of height
around 17,37 metter. Second, stratum B, which has average of height around 5-10
metters, species lives in this stratum is Pandanus lauterbachii, its height is 6,83 metter.
The last stratum C which has cover plant is dominated by species of Prhagmithes-
karka. Whereas dry land has vertical and horizontal structure. Which is clustered in to 3
stratum. First stratum A, the trees height around 10-20 metter. species live in this area is
Timonius timon, Ficus armiti miq, Glochidion macrocarpa, and sterculia sp.. Those
plants have average of height around 14,75 metter. Second, stratum B. Which has
average of height around 5-10 metter, species lives in this stratum is Casuarina
equisetifolia, Ficus armiti miq, Ficus armiti king, Glochidion macrocarpa, Anthiaris,

Macaranga aleuroitoides, Campnosperma brevipetiolata. its height is 8,39 metter. The
last stratum C which has cover plant.

Key words : Profile, Vegetation, Tailing deposition area, Pandanus _lauterbachii,
Phragmithes karka, MP 19 of PT Freeport Indonesia —
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ABSTRAK

Penelitian mengenai “Profil Vegetasi Pada Kawasan Pengendapan Tailing
Mile Post (MP) 19 PT. Freeport Indonesia Kabupaten Mimika, Papua”, telah
dilaksanakan dari bulan Februari sampai Mei 2010 di MP 19 PT. Freeport Indonesia
Kabupaten Mimika, Papua. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan profil
vegetasi di kawasan pengendapan tailing Tanggul Ganda MP 19 PT. Freeport Indonesia
Kabupaten Mimika, Papua dengan metode dekskriptif kualitatif dan kuantitatif.
Hasil penelitian ini berupa gambaran dua dimensi tentang profil vegetasi di MP 19
kawasan pengendapan Tailing PT. Freeport Indonesia dibuat dengan transek berukuran
20 x 60 m, baik pada lokasi lahan tergenang maupun lahan yang kering. Dikawasan
yang tergenang di temukan sebanyak 48 spesies tergolong ke dalam 30 famili,
sedangkan di kawasan yang kering ditemukan sebanyak 88 spesies tergolong ke dalam
44 famili. Dilihat dari gambaran profil vegetasi secara vertikal dan horizontal pada
lahan tergenang MP 19, dapat dikelompokan ke dalam 3 lapisan, yaitu lapisan A
dengan dengan tinggi pohon 10-20 m, spesies tumbuhan yang menempati pada
lapisan A adalah Paraserianthes falcataria dan Timonius timon dengan tinggi rata-rata
17,33 m, lapisan B adalah pohon dengan tinggi 5-10 m. Spesies tumbuhan yang
menempati lapisan B adalah Pandanus lauterbachii dengan tinggi pohon 6, 83 m, dan
lapisan C < 5 m adalah berupa tumbuhan bawah yang didominasi oleh spesies
Phragmithes karka Sedangkan pada lahan kering memiliki struktur vertikal dan
horizontal yang dikelompokan ke dalam 3 lapisan, yaitu lapisan A dengan dengan
tinggi pohon 10-20 m, dengan spesies tumbuhan yang menempati pada lapisan A
adalah Timonius timon, Ficus armiti miq, Glochidion macrocarpa, dan Sterculia sp.
dengan tinggi rata-rata 14,75 m, lapisan B dengan tinggi pohon 5-10 m. Spesies
tumbuhan yang menempati lapisan B adalah Casuarina equisetifolia, Ficus armiti king,
Ficus armiti miq, Glochidion macrocarpa, Anthiaris, Macaranga aleuroitoides,

Campnosperma brevipetiolata dengan tinggi pohon rata-rata 8,39 m. dan Lapisan
C <5 m adalah semai dan tumbuhan bawah.

Kata Kunci : profil, vegetasi, kawasan pengendapan tailing, Pandfn
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

PT Freeport Indonesia (PT-FI) merupakan perusahaan pertambangan emas
dan tembaga yang beroperasi di Kabupaten Mimika, Papua. Dalam kegiatan
operasionalnya untuk mendapatkan konsentrat emas dan tembaga, PT-FI
menghasilkan Tailing yang diendapkan di kawasan dataran rendah yang disebut
Modification Ajkwa Deposition Area (Mod-ADA) atau Daerah Pengendapan
Ajkwa yang Dimodifikasi. Mod-ADA merupakan sebuah sistem rekayasa untuk
pengendapan dan pengelolaan Tailing. Sistem pengendapan tersebut melibatkan
pembangunan struktur penahan lateral atau tanggul untuk membentuk areal
pengendapan tailing yang terkendali (PT-FI, 2006).

Daerah pengendapan tersebut merupakan bagian dari bantaran banjir
sungai yang diapit oleh dua buah tanggul yang membujur arah wutara ke
selatan yang dikenal sebagai Tanggul Barat dengan panjang (+ 50 km) dan
Tanggul Timur (+ 54 km). Jarak kedua tanggul bervariasi antara 4 — 7 km
dengan luas total area pengendapan tailing antara kedua tanggul adalah 450 km?
(45.000 ha). Sebagai gambaran saat ini, jumlah Tailing yang dihasilkan oleh PT-
FI sekitar 230.000 ton/hari (PT FI, 2000 dalam Taberima, 2008).

Pada sisi barat Mod-ADA terdapat area yang tidak lagi dialiri Tailing karena
telah dipisahkan oleh tanggul barat baru yang dibangun pada tahun 1998. Area di

antara tanggul barat lama dan baru kemudian disebut Area Tanggul Ganda. Pada




area tersebut telah terjadi suksesi alami yang berkembang dengan cepat dari
tahun ke tahun. Proses suksesi alami yang dimulai dari kehadiran rumput
Phragmithes karka sebagai tumbuhan pionir telah menciptakan iklim mikro yang
sesuai bagi tumbuhan-tumbuhan lain untuk turut hadir di area tangéul ganda
tersebut (PPKH-UNIPA, 2008).

Pengendapan tailing di Mod-ADA tanggul ganda telah menyebabkan
perubahan karakteristik morfologi, fisik, kimia dan mineralisasi penyusun tanah
serta vegetasi yang tumbuh diatasnya. Tanah Tailing ini mempunyai ukuran
partikel bervariasi dari kasar dan halus, tidak memiliki unsur organik dan hanya
mengandung sedikit unsur hara (PT-FI, 2000 dalam Taberima, 2008). Proses
dekomposisi senyawa organik pada tanah tailing alami memiliki banyak kendala,
seperti faktor iklim (curah hujan, suhu, cahaya, kelembaban), ketersediaan bahan
organik, reaksi tanah, dan keragaman mikroorganisme pelapuk (dekomposer)
(PPKH-UNIPA, 2008).

Menurut Sinaga dan Puradyatmika (2006), pesatnya laju suksesi alami
pada tanah tailing sangat menarik untuk diamati secara berkelanjutan. Berbagai
studi telah dilakukan sejak tahun 1996 dimana PT-FI telah mendirikan lokasi
pemantauan permanen seluas satu hektar untuk melihat proses suksesi alami
tersebut. Kilmaskossu (2002) telah melakukan studi dengan melakukan
inventarisasi di beberapa lokasi dalam Tanggul Ganda untuk melihat agen
penyebaran tumbuh-tumbuhan. Kilmaskossu mendata sebanyak 264 spesies ada

secara alami di dalam area Tanggul Ganda dengan cara penyebarannya 52%



melalui angin, 28% melalui hewan (pada umumnya burung), dan 12% melalui
kelelawar, 15% melalui gravitasi dan 11% melalui aliran air.

Analisis terhadap struktur dan komposisi vegetasi dikawasan pengendapan
tailing area Tanggul Ganda  selain menggambarkan  keanekaragaman,
kelimpahan dan dominansi jenis, juga dapat membantu dalam menentukan tipe
dan profil vegetasi, baik secara vertikal maupun secara horizontal, maka makin
beranekaragam pula jenis mahluk hidup yang berasosiasi di dalamnya.

Eddy (2009) telah melakukan penelitian di area tanggul barat lama dan
tanggul barat baru yang luasnya sekitar 268 ha yang membagi area Tanggul
Ganda menjadi 17 blok, terdiri dari 6 blok di area tanggul barat lama dan 11 blok
di area tanggul barat baru, hasilnya adalah pada blok 1 tanggul barat lama yang
mendominasi adalah Casuarina equisetifolia L, sedangkan pada area blok 1
tanggul barat baru adalah Pandanus lauterbachii, dan blok 4 tanggul barat baru
adalah Pandanus lauterbachii K. Schum. & Warb. Namun belum dilakukan di
Mile Post (MP) 19 yang merupakan daerah tidak dialiri tailing secara aktif, dan
daerah tersebut memilki karakteristik berupa lahan yang cenderung tergenang.
Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai profil vegetasi dikawasan

pengendapan tailing pada area Tanggul Ganda, khsusnya di mile 19 dalam

kawasan Tanggul Ganda.

1.2. Perumusan Masalah
Aktivitas tambang yang dilakukan oleh PT. Freeport Indonesia

menghasilkan Tailing (pasir sisa tambang) yang diendapkan di kawasan dataran

rendah yang disebut Modification Ajkwa Deposition Area (Mod-ADA). Dari



penegendapan Tailing tersebut mengakibatkan sedimentasi sehingga dapat
menyebabkan perubahan struktur dan komposisi vegetasi, khususnya di mil 19
yang merupakan daerah tidak dialiri Tailing secara aktif dan mengalami suksesi
alami sehingga terbentuk komunitas tumbuhan baru. Permasalahan yang dihadapi
dalam penelitian ini adalah bagaimana diagram profil vegetasi di kawasan
pengendapan Tailing Tanggul Ganda mil 19 PT. Freeport Indonesia, Kabupaten
Mimika, Papua.
1.3. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan profil vegetasi di kawasan
pengendapan tailing Tanggul Ganda MP 19 PT. Freeport Indonesia. Kabupaten
Mimika, Papua.
1.4. Manfaat
Adapun manfaat dari penelitian tentang Profil vegetasi ini diharapkan
dapat memberikan informasi tentang kompleksitas vegetasi di MP 19 melalui
diagram profil vegetasi, sehingga informasi ini dapat dijadikan masukan bagi
manajemen PT-FI dalam mengambil kebijakan pengelolaan kawasan

pengendapan Tailing, baik pada area Tanggul Ganda maupun area-area lainya.
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